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ABSTRAK 

SARTINA, 2021. Peningkatan Kemampuan Menulis Braille Melalui Media Papan 

Braille Pada Siswa Tunanetra Kelas III Di SLB A YAPTI Makassar. Skripsi 

Dibimbing oleh Drs. Mufa’adi, M.Si dan Dr. Purwaka Hadi, M.Si Jurusan Pendidikan 

Khusus Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

 

 

Penelitian ini mengkaji tentang kemampuan menulis braille pada siswa tunanetra 

melalui media papan braille pada siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI 

Makassar. Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah kemampuan 

menulis braille pada siswa sebelum penggunaan media papan braille?, 2) 

Bagaimanakah kemampuan menulis braille siswa setelah penggunaan media papan 

braille?, 3) Apakah ada peningkatan kemampuan menulis braille melalui penggunaan 

media papan braille pada siswa?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan menulis braille melalui penggunaan media papan braille. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Adapun subjek penelitian ini adalah siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI 

Makassar yang berjumlah 1 orang siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

menulis braille pada siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar setelah 

penggunaan media papan braille. Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan nilai yang 

diperoleh siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan sekolah yakni 70. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis braille pada siswa sebelum penggunaan media papan braille berada dalam 

kategori sangat kurang (30). Sedangkan kemampuan menulis braille pada siswa 

setelah penggunaan media papan braille berada dalam kategori baik sekali (80). 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu (1) Kemampuan menulis braille siswa sebelum 

diberikan perlakuan dengan menggunakan media papan braille berada dalam kategori 

Sangat Kurang. (2) Kemampuan menulis braille siswa tunanetra setelah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan media papan braille berada dalam kategori Baik 

Sekali. (3) Terdapat peningkatan kemampuan menulis braille melalui penggunaan 

media papan braille.  

Kata kunci: kemampuan menulis braille, siswa tunanetra, media papan braille. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sebagai usaha sadar dan sistematis dalam mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia. Perhatian pemerintah terhadap pendidikan bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) di Indonesia mengalami  peningkatan  dari tahun ke 

tahun. Hal ini ditandai dengan upaya penyediaan sarana dan prasarana pendidikan, 

kurikulum  pendidikan,  maupun  upaya  pembinaan  tenaga kependidikan. Upaya 

peningkatan  kualitas  pendidikan  merupakan  suatu  usaha yang  strategis  dalam  

mencapai  keberhasilan  pembangunan  nasional,  tidak terkecuali bagi anak 

berkebutuhan khusus seperti anak tunanetra. Sebagaimana ditegaskan dalam  UUD  

1945  (amandemen)  Pasal  31  ayat  (1): Setiap  warga  negara  berhak mendapat 

pendidikan, dan ayat (2) : Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan 

pemerintah wajib membiayainya. 

Pendidikan dan pengajaran bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) telah 

ditetapkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 

32 ayat 1 disebutkan bahwa “pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta 

didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
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kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan 

bakat istimewa”. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang membutuhkan layanan atau 

perlakuan khusus untuk mencapai perkembangan yang optimal sebagai akibat dari 

kelainan atau keluarbiasaan yang di sandangnya. Pengertian ini menunjukkan bahwa 

tanpa pelayanan atau perlakuan khusus mereka tidak dapat mencapai perkembangan 

yang optimal, termasuk kebutuhan khusus dalam layanan pendidikan. Layanan 

kebutuhan khusus di sesuaikan dengan jenis dan tingkat kelainannya, karena masing-

masing jenis dan tingkat kelainan anak membutuhkan layanan khusus.  

Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus adalah anak tunanetra yaitu anak 

yang mengalami hambatan/ kecacatan pada penglihatannya. Anak Tunanetra adalah 

anak yang mengalami hambatan dalam penglihatannya sehingga indera 

penglihatannya tidak berfungsi secara baik dan mereka hanya bergantung pada indera 

pendengaran, perabaan, pengecapan dan penciumanya. Akibat dari hambatan yang 

mereka alami, menyebakan anak tunanetra sulit dalam bersosilaisasi bahkan dalam 

menerima pelajaran.Oleh karena itu, pelajaran yang diberikan harus disesuaikan 

dengan kemampuan dan kebutuhannya siswa. 

Anak yang mengalami hambatan ini terbagi menjadi dua klasifikasi yaitu anak 

yang mengalami buta total (total blind) dan anak yang masih mampu melihat 

sebagian (low vision). Dilihat dari sudut pandang pendidikan siswa yang tergolong 

buta akademis mencakup siswa yang tidak dapat lagi menggunakan penglihatannya 

untuk tujuan belajar huruf awas/ cetak . Sedangkan untuk yang melihat sebagian/ 
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kurang awas memiliki kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas berupa tugas visual, 

akan tetapi jika dibantu dengan alat bantu seperti lensa dan kacamata mereka masih 

bisa meningkatkan kemampuannya. Salah satu kesulitan yang sering dialami Siswa 

Tunanetra dalam  program pembelajaran yaitu Menulis huruf Braille. Dalam 

pembelajaran di Sekolah kemampuan menulis huruf braille merupakan konsep dasar 

dalam pelajaran bahasa  Indonesia yang harus dikuasai oleh anak tunanetra. 

Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan di SLBA Yapti Makassar 

kelas III di temukan siswa tunanetra yang tergolong kedalam jenis tunanetra buta 

total (total blind) yang berinisial MA, berumur 12 tahun berjenis kelamin laki-laki 

mangalami hambatan dalam akademiknya yaitu kesulitan dalam menulis huruf/ 

tulisan braille. Dalam pendidikan tunanetra, terutama bagi mereka yang buta, braille 

merupakan sarana yang vital, penting sebagai media untuk mendapatkan informasi 

serta sarana untuk mengekspresikan diri dalam bentuk tulisan. Kegiatan selanjutnya 

peneliti memberikan asesmen awal kepada siswa dengan memberikan beberapa 

tulisan dalam bentuk huruf braille,terlihat siswa kurang mampu/ kesulitan dalam 

menulis tulisan braille tersebut. Siswa kesulitan dalam pengenalan huruf braille 

apalagi untuk tulisan yang terkadang memiliki tanda titik yang hampir sama atau 

terbalik sehingga murid tersebut sering membolak-balikkan titik untuk penulisan 

braille. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara Guru wali kelas MA, bahwa 

MA memang terkadang susah dalam menulis braille jika diberikan bacaan berisi 

tulisan braille siswa tersebut bisa membaca tetapi ketika MA menuliskan tulisan yang 
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MA baca, MA merasa kesulitan persepsi dalam menuliskan huruf braille yang hampir 

sama seperti penulisan huruf : d (⠙) dan f (⠋), e (⠑) dan i (⠊), h (⠓) dan j (⠚),u (⠬) 

dan m (⠩), serta r (⠗) dan w (⠺), tetapi ketika guru membimbing MA ternyata MA 

mampu dalam menuliskan huruf tersebut. Salah satu faktor yang menyebakan adalah 

karena masih terbatasnya variasi dan kreatifitasnya dalam penggunaan media untuk 

meningkatkan kemampuan dalam menulis dan penegenalan tulisan braillenya, karena 

gurunya hanya menggunakan media kertas karton dan reglet. Kesulitan yang dialami 

anak yang berinisial  MA ini perlu mendapatkan penanganan apabila tidak maka anak 

akan kesulitan dalam akademiknya dan untuk menempuh pendidikannya selanjutnya 

yang lebih tinggi, oleh karena itu alternatifnya yaitu dengan menggunakan media 

yang efektif dalam pembelajaran keterampilan yang dapat mengatasi hambatan yang 

di alami oleh MA. Salah satu faktor juga yang menyebabkan siswa tersebut berusia 

12 tahun masih SD kelas III adalah karena siswa tersebut lambat masuk sekolah. 

Penyebab dari ketunanetraan subjek MA adalah faktor genetik. 

Harapan melalui tujuan kurikulum 2013 SDLB Tunanetra, menyebutkan 

bahwa salah satu kajian materi yang harus dikuasai siswa tunanetra kelas III untuk 

mata pelajaran bahasa Indonesia pada kompetensi dasar 3.2 adalah siswa mampu 

memahami teks cerita narasi sederhana tentang kegiatan bermain di lingkungan 

sekolah dan masyarakat dalam bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis (braille) 

yang dapat di bantu dengan kosakata bahasa daerah. Tetapi yang peneliti temui di 

lapangan siswa tersebut masih bingung dalam menulis tulisan braille yang hampir 
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sama. Oleh karena itu diperlukan suatu pelatihan atau pembelajaran yang tepat untuk 

dapat mengatasi kesulitan yang dialami siswa tersebut. Anak tunanetra adalah salah 

satu jenis ABK yang membutuhkan layanan pendidikan secara khusus, seperti media 

pembelajaran yang khusus pula. Salah satu kekhususan yang di maksud untuk 

membantu mengatasi kesullitan yang dialami subjek dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan media papan braille karena media papan braille adalah salah 

satu media yang sangat konkrit yang dapat membantu memberikan proses visualisasi 

dalam pembelajaran tersebut, sehingga siswa akan lebih bersemangat lagi. Setiap kali 

subjek salah menulis huruf braille menggunakan kertas dan pen, subjek akan 

membuka kembali reglet tersebut lalu menghapusnya kemudian memasangnya lagi, 

sehingga kadang membuat subjek menjadi bingung dan malas untuk menulis huruf 

tersebut, tetapi ketika subjek di minta untuk menulis huruf braille dengan menempel 

paku-pakuan di media papan braille yang peneliti bawakan ternyata subjek lebih 

menyukai media tersebut, ketika subjek salah menulis huruf braille, subjek akan 

merubah sendiri paku-pakuan yang di taruh di dalam kotak-kotak titik konfigurasi 

yang terdapat pada media papan braille, sehingga itu membuat subjek lebih mudah 

menulis dan merubah hasil tulisan huruf yang di tulisnya, jika subjek salah dalam 

menulis huruf braille. Sehingga, Media Papan Braille ini di pilih dengan harapan 

dapat membantu siswa tunanetra dalam proses menulis huruf braille melalui 

perabaan. 
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Berdasarkan hasil observasi dilapangan, maka peneliti tertarik untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Braille Melalui Media Papan Braille Pada Siswa 

Tunanetra Kelas III di SLBA YAPTI Makassar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dalam latar belakang, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kemampuan menulis braille pada siswa tunanetra kelas III di SLB 

A YAPTI Makassar sebelum penggunaan media papan braille? 

2. Bagaimanakah kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas III di SLB A 

YAPTI Makassar setelah penggunaan media papan braille? 

3. Apakah ada peningkatan kemampuan menulis braille melalui penggunaan media 

papan braille pada siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI 

Makassar sebelum penggunaan media papan braille. 

2. Kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI 

Makassar setelah penggunaan media papan braille. 

3. Peningkatan kemampuan menulis braille melalui penggunaan media papan 

braille pada siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi praktisi pendidikan, dapat di jadikan bahan informasi dalam 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pada pendidikan luar biasa 

terkait pengembangan layanan bagi anak luar biasa pada umumnya dan 

siswa tunanetra pada khususnya. 

b. Bagi peneliti, Sebagai referensi dalam mengkaji variabel lain yang berkaitan 

dengan kemampuan menulis braille pada siswa tunanetra. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran khususnya pembelajaran untuk anak tunanetra. 

b. Bagi guru, menjadi referensi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis braille siswa tunanetra. 

c. Bagi siswa, sebagai salah satu solusi masalah kesulitan belajar menulis 

dalam tulisan braille yang di alami oleh siswa tunanetra di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN 

PERTANYAAN PENELITIAN 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Hakikat Menulis Braille 

a. Pengertian Menulis 

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan menyampaikan pesan 

(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau media. 

Berdasarkan hal tersebut Tarigan (Mariani, 2013: 12) mengemukakan bahwa 

“menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 

secara tidak langsung, tidak secara langsung tatap muka dengan orang lain”. 

Sedangkan menurut Enre (Mariani, 2013: 12) menyatakan bahwa “menulis 

merupakan kemampuan mengungkapkan pikiran dan juga perasaan dalam tulisan 

yang efektif”. 

Menulis merupakan bagian yang tidak terlepas dari pembelajaran. Suparno 

dan Yunus (Maryam, 2013: 12) menyatakan bahwa “kegiatan menulis adalah 

kegiatan menyampaikan pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 

medianya”. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Mulyono (Maryam, 

2013: 3) menyatakan bahwa “tujuan menulis untuk anak SD adalah untuk melatih 

keterampilan berbahasa dengan baik”. 
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Menulis juga merupakan salah satu cara menyampaikan pesan atau   

informasi yang kita terima melalui tulisan. Selain itu Akhadiah (Maryam, 2013: 3) 

menyatakan bahwa: 

Dengan menguasai keterampilan dasar menulis murid dapat: (a) 

meningkatkan kecerdasannya, (b) mengembangkan daya inisiatif dan 

kreatif, (c) menumbuhkan keberanian, dan (d) dapat mendorong 

motivasi mencari dan menemukan informasi. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat di simpulkan bahwa menulis 

adalah suatu keterampilan berbahasa dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan 

dalam tulisan untuk menyampaikan pesan yang mau disampaikan secara tidak 

langsung. Menurut Ratih (2016: 82), menulis Braille merupakan salah satu 

kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa tunanetra sejak dini, karena tulisan Braille 

merupakan media penting dalam menerima dan mendapatkan pengetahuan bagi 

tunanetra. Dalam konteks pembelajaran disekolah, keterampilan siswa tunanetra 

dalam membaca dan menulis huruf braille, hal ini akan sangat mendukung terhadap 

kelancaran proses pembelajaran pada mata pelajaran lainnya. 

Menulis adalah suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan atau informasi 

pada suatu media dengan menggunakan aksara. Kusumah Darma (2016) 

mengemukakan, dalam membaca huruf braille dimulai dari sisi kiri lalu menuju 

kekanan. Berbeda halnya dengan menulis huruf braille. Untuk menulis huruf braille 

dimulai dari sisi kanan menuju ke arah kiri. Sehingga konfigurasi titik-titiknya 

menjadi berubah. Letak posisi titik satu berada di sudut kanan paling atas, berjajar 

kebawah titik dua dan tiga. Lalu titik empat berada disebelah kiri titik satu, dan 
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berjajar kebawah titik lima dan enam. Karena cara menulis Braille dengan cara 

menusukkan  kertasnya sehingga tulisan Braille menjadi timbul. 

Dari beberapa pendapat tersebut diatas disimpulkan bahwa menulis adalah 

suatu keterampilan berbahasa dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam 

tulisan untuk menyampaikan pesan yang mau disampaikan secara tidak langsung. 

Dan menulis braille merupakan suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh anak 

tunanetra pada umumnya yang terdiri dari tulisan huruf/ abjad yang ditulis timbul 

pada kertas sesuai dengan konfigurasi titik-titiknya, dan menjadi media penting dalam 

menerima dan mendapatkan pengetahuan bagi tunanetra. 

b. Braille 

Huruf braille merupakan huruf yang tersusun berdasarkan kombinasi pola 

enam titik timbul, dengan kata lain masing-masing huruf diwakili oleh beberapa titik. 

Posisi titiknya adalah tiga titik vertikal dan dua titik horizontal. Titik-titiknya tersebut 

diberi nomor tetap, yaitu titik satu, titik dua, titik tiga, titik empat, titik lima dan titik 

enam sesuai dengan pendapat Rany (Yulianingrum, 2018:16), Braille merupakan 

sistem tulisan dan cetakan (berdasarkan abjad latin) untuk para tunanetra berupa kode 

yang terjadi dari 6 titik dalam berbagai kombinasi yang di tonjolkan pada kertas 

sehingga dapat diraba.  

Sistem tulisan ini di ciptakan oleh seorang Prancis yang bernama Louis 

Braille yang buta disebabkan kebutaan waktu kecil. Melalui perjalanan yang panjang 

tulisan braille sekarang telah diakui efektivitasnya dan diterima sebagai tulisan yang 

digunakan oleh tunanetra diseluruh dunia. Widjajantin (Widiyaningtyas T, 2012: 64), 
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mengungkapkan bahwa huruf braille merupakan tulisan yang terdiri dari 6 titik 

timbul. Timbulan tersebut dapat membentuk huruf, angka, maupun tanda baca dengan 

cara mengkombinasikan titik-titik timbul. Pembacaan huruf braille, dari sisi kiri ke 

kanan. Sedangkan penulisan huruf braille dari sisi kanan ke kiri. 

Struktur huruf braille positif (membaca) dan negatif (menulis) dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

(a) Positif dan (b) Negatif 

Gambar 2.1 Struktur Huruf Braille 

Braille merupakan abjad-abjad atau huruf-huruf yang mempunyai titik timbul, 

yang memudahkan anak Tunanetra dalam mengenali dan membaca huruf tersebut. 

Menurut Rudiyati S (2010: 60), mengemukakan bahwa:  

Membaca dan menulis Braille merupakan salah satu sarana bagi para 

penyandang tunanetra buta untuk memperoleh informasi dan 

berkomunikasi dengan orang lain menggunakan dria taktual. Dengan 

demikian kepekaan dria traktual merupakan tuntutan dalam memiliki 

kecakapan membaca dan menulis braille. 

 

Dari teori tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa Braille merupakan 

sistem tulisan dan cetakan yang tersusun berdasarkan kombinasi pola enam titik 
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timbul yang ditonjolkan pada kertas sehingga dapat diraba atau di sentuh dan dibaca 

oleh tunanetra. 

2. Hakikat Media Papan Braille 

a. Pengertian Media 

Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat 

strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab 

keberadaannya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap 

peserta didik. 

Kata media berasal dari bahasa latin “Medius” yang secara harfiah diartikan 

sebagai tengah, perantara atau pengantar. Media dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian dan kemauan siswa, sehingga dapat terdorong dalam proses 

pembelajaran. AECT (Maryam, 2013: 19) “memberikan batasan media sebagai 

bentuk saluran yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi”. 

Media adalah segala sesuatu yang dapat ditangkap dan difungsikan oleh 

indera manusia sebagai sarana atau alat komunikasi. Gerlach dan Ely (Arsyad A, 

2011: 23) mengatakan bahwa “media apabila dipahami secara garis besar adalah 

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap”. Dalam pengertian ini 

guru, buku teks dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, 

pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung di artikan alat-alat grafis, 
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photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyususn kembali 

informasi verbal dan visual. 

Media pembelajaran adalah semua alat bantu atau benda yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Menurut Oemar H (Arsyad A, 2011: 24) media 

pembelajaran adalah alat, metode dan tekhnik yang digunakan dalam rangka lebih 

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa dalam dalam 

proses pendidikan dan pengajaran disekolah”. 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa media 

adalah segala sesuatu yang di gunakan oleh guru dan siswa sebagai alat, metode atau 

tekhnik yang digunakan untuk memudahkan dalam proses pendidikan dan pengajaran 

disekolah. 

b. Media Papan Braille 

Anak tunanetra mengalami gangguan atau hambatan dalam indera penglihatan 

sehingga tidak dapat menggunakan indera penglihatannya dan hanya begantung pada 

indera pendengaran dan perabaan. Oleh karena itu, penggunaan media papan braille 

dalam pembelajaran menulis khususnya menulis huruf braille yang memiliki 

konfigurasi titik timbul hampir sama atau terbalik diperlukan modifikasi yang 

disesuaikan dengan kemampuan siswa, sehingga siswa dapat berpikir secara konkrit 

dan dapat memberikan dampak terjadinya peningkatan kemampuan menulis braille 

pada siswa. Untuk itu, intervensi dalam penelitian ini dilakukan melalui penggunaan 

media papan braille dengan langkah-langkah yang telah dimodifikasi yang 
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disesuaikan dengan karakteristik subjek. Sehingga penggunaan media papan braille 

ini dapat meningkatkan kemampuan menulis huruf braille siswa tunaetra, hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi,dkk (2015 :14) mengatakan 

bahwa penggunaan media papan braille, dapat meningkatkan kemampuan menulis 

huruf braille melalui penelitian yang mereka lakukan. 

Media papan braille merupakan media belajar yang terbuat dari bahan kayu. 

Selain itu media ini memerlukan paku tumpul yang digunakan sebagai media menulis 

huruf braille. Menurut Widiyaningtyas T (2012: 63), bahwa papan petak (Brailtex) 

merupakan media belajar yang terbuat dari bahan kayu berukuran panjang lebar 

tinggi, +- 60 x 30 x 5 cm. Selain papan petak diperlukan paku tumpul yang di 

gunakan sebagai media menulis huruf braille.  

Penyandang tunanetra menggunakan media papan braille untuk menghafal 

huruf braille. Media ini sangat membantu Siswa Tunanetra dalam melakukan 

kegiatan menulis guna untuk meningkatkan kemampuan menulis, Rudiyati S (2010: 

62), mengemukakan bahwa : 

Media papan huruf braille atau biasa disebut dengan “reken plank”, 

anak tunanetra dikenalkan posisi enam titik Braille baik dalam 

posisi horizontal maupun vertikal. Misalnya dalam posisi 

horizontal titik-titik 1-4; 2-5; 3;6; dan dalam posisi vertikal adalah 

titik-titik 1-2-3 dan 4-5-6.  

 

Media papan braille merupakan media untuk pengenalan konfigurasi titik-titik 

braille dan sekaligus untuk melatih kepekaan dria taktual anak tunanetra. Media 

papan braille ialah sebuah papan tempat menyusun huruf-huruf, sehingga dapat 
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diraba dan dibaca oleh anak tunanetra. Pada umumnya alat ini dibuat dari kayu, hard 

board atau bahan lainnya. 

Fungsi papan bacaan/ papan huruf Braille yaitu : 

1) Merupakan alat untuk latihan perabaan jari-jari tangan, latihan koordinasi gerak 

jari-jari, dan oriantasi jarak dan ruang. 

2) Sebagai alat untuk mengenalkan bentuk huruf-huruf/ tanda-tanda braille sebelum 

membaca/ menulis huruf braille yang sebenarnya. 

3) Untuk latihan membaca/ menulis braille permulaan. 

c. Langkah-langkah Penggunaan Media Papan Braille 

Banyak media yang dapat digunakan anak tunanetra dalam pembelajaran 

huruf braille, salah satunya adalah papan tulis braille. Pratiwi,dkk (2015 :11) 

menjelaskan langkah-langkah penggunaan papan tulis braille kepada anak dengan 

rincian sebagai berikut :   

1) Letakkan papan tulis braille yang masih kosong diatas meja atau 

dihadapan masing-masing anak. 

2) Minta masing-masing anak untuk meraba papan tulis braille secara 

keseluruhan meliputi: (1) Meraba papan tulis braille bagian atas 

dan bagian bawah. (2) Meraba papan tulis braille bagian samping 

kiri dan samping kanan. (3) Meraba bagian atas papan tulis braille, 

mulai dari titik satu, titik dua, titik tiga, titik empat, titik lima dan 

titik enam secara bergantian.  

3) Peneliti memasukkan satu lingkaran kedalam masing-masing papan 

tulis braille yang ada dihadapan anak, pertama diisikan pada titik 1 

yang menandakan huruf a.  

4) Anak diminta untuk meraba posisi lingkaran tersebut. 

5) Peneliti menjelaskan kepada anak bahwa yang dibuat sebelumnya 

adalah huruf a.  

6) Anak diminta untuk mengingat posisi lingkaran tersebut. 
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7) Peneliti memasukkan dua lingkaran kedalam masing-masing papan 

tulis braille yang ada dihadapan anak, yaitu pada titik satu dan titik 

dua yang menandakan huruf b. 

8) Anak diminta untuk meraba posisi lingkaran tersebut. 

9) Peneliti menjelaskan kepada anak bahwa yang dibuat sebelumnya 

adalah huruf b. 

10) Anak diminta untuk mengingat posisi lingkaran tersebut. 

11) Begitulah langkah seterusnya sampai pada huruf z.  

 

Berikut ini adalah langkah-langkah penggunaan media papan braile  yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa tunanetra dalam penelitian ini adalah : 

1) Guru Mempersiapkan siswa. 

2) Guru menyediakan media papan braille. 

3) Guru memperkenalkan media papan braille. 

4) Guru memegang tanganya siswa dan memperkenalkan kembali media 

papan braille dengan mengandalkan indera peraba dan pendengaran yang 

ada pada siswa. 

5) Guru meminta kepada siswa untuk meraba bagian-bagian dari media 

papan braille, serta meminta menyebutkan lubang-lubang sejajar yang 

terdapat pada papan braille tersebut dan bagaimana meletakan paku-paku 

kedalam lubang-lubang papan braille tanpa bimbingan dari guru. 

6) Setelah siswa sudah paham, Guru memberikan contoh penulisan huruf 

braille menggunakan media papan braille sambil memegang tangannya 

siswa dan menunjukan kalau huruf D itu penulisannya seperti begini, 

begitu juga dengan huruf-huruf yang lainnya. 
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7) Setelah siswa sudah memahaminya, Guru meminta siswa untuk kembali 

menulis huruf yang tadi di ajarkan. 

8) Guru juga menjelaskan kepada siswa jika dalam penulisan huruf yang 

siswa tulis di papan braille, jika siswa ingin merubah titiknya, silahkan 

kembali mengangkat paku-paku tersebut untuk memindahkannya ke 

lubang yang lain sesuai dengan konfigurasi titik braille. 

9) Setelah siswa sudah paham mengenai apa yang di ajarkan guru, 

selanjutnya guru memberikan evaluasi dalam bentuk soal berupa huruf-

huruf yang mempunyai titik timbul yang hampir sama, untuk melihat 

sejauh mana kemampuan anak dalam menulis menggunakan media papan 

braille. 

10) Siswa mengerjakan soal yang di berikan guru, menggunakan media papan 

braille. 

3. Hakikat Tunanetra 

a. Pengertian Tunanetra 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian tunanetra ialah tidak dapat 

melihat (buta). Banyak istilah yang sudah kita kenal untuk murid yang mengalami 

kelainan penglihatan, misalnya dengan istilah: “Buta, cacat penglihatan atau 

tunanetra”. Istilah tunanetra bila di lihat dari segi bahasa terdiri dari kata “tuna dan 

netra”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1995) kata tuna berarti 

rusak, luka, kurang, tidak memiliki. Sedangkan kata netra berarti mata, jadi tunanetra 

berarti rusak matanya atau kurang dalam penglihatan. 
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Anak Tunanetra adalah anak yang mengalami hambaan dalam indera 

penglihatannya sehingga indera penglihatannya tidak berfungsi secara baik. Dee 

Moot (Hidayat dan Suwandi, 2013: 6) mengemukakan bahwa: 

istilah buta diberikan kepada orang yang sama sekali tidak memiliki 

penglihatan atau yang hanya memiliki persepsi cahaya. Sedangkan 

orang yang kurang lihat (low vision) adalah mereka yang memiliki 

tingkat ketajaman penglihatan sentral antara 20/70 dan 20/200 feet. 

 

Anak tunanetra adalah anak yang membutuhkan bimbingan dan pelayanan 

khusus. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Hidayat dan Suwandi, 2013: 6) 

menyebutkan bahwa : 

Anak tunanetra secara umum diartikan adalah anak yang tidak dapat 

melihat (buta) atau anak yang tidak cukup jelas penglihatannya 

sehingga walaupun telah dibantu dengan kacamata ia tidak dapat 

mengikuti pendidikan dengan menggunakan fasilitas yang umum 

dipakai oleh anak awas.  

 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Tunanetra 

adalah mereka yang tidak dapat melihat sama sekali atau kurang dalam 

penglihatannya sehingga meski menggunakan alat bantu ia tetap tidak dapat 

menggunakan fasilitas yang umum yang dipakai oleh anak awas. 

b. Klasifkasi Tunanetra 

Klasifikasi tunanetra untuk keperluan pembelajaran dibedakan menjadi 2 

kategori yaitu anak buta dan lemah penglihatan. Anak buta hanya dapat di didik 

dengan menggunakan indera-indera yang lain sedangkan anak lemah penglihatan, 

sisa penglihatannya masih dapat dimanfaatkan dalam memperoleh keterampilan-

keterampilan dalam pembelajaran. Menurut Kauffman dan Hallahan (Mangunsong F, 
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2014: 55), berdasarkan sudut pandang pendidikan, ada dua kelompok gangguan 

penglihatan: 

1. Siswa yang tergolong buta akademis (educatonally blind), 

mencakup siswa yang tidak dapat lagi menggunakan 

penglihatannya untuk tujuan belajar huruf awas/cetak. Pendidikan 

yang diberikan kepada siswa meliputi program pengajaran yang 

memberikan kesempatan anak untuk belajar melalui non visual 

senses (sensori lain di luar penglihatan). 

2. Siswa yang melihat sebagian/ kurang awas (the partially sighted/ 

low vision), meliputi siswa dengan penglihatan yang masih 

berfungsi secara cukup, diantara 20/70-20/200, atau mereka yang 

mempunyai ketajaman penglihatan normal tapi medang pandangan 

kurang dari 20 derajat. Dengan demikian cara belajar utamanya 

dapat semaksimal mungkin menggunakan sisa penglihatannya 

(visualnya). 

 

c. Karakteristik Anak Tunanetra 

Tunanetra merupakan kondisi dimana gangguan penglihatan dimana 

penderita mengalami keterbatasan dalam hal visual, baik penglihatannya tidak dapat 

melihat dengan baik atau tidak dapat melihat sama sekali. Dalam Mangunsong F 

(2014: 57) bahwa ciri utama dari mereka yang mengalami gangguan penglihatan/ 

tunanetra adalah adanya penglihatan yang tidak normal. Bentuk-bentuk tidak 

normalannya dapat diihat dari: 

Perkembangan Secara Umum/ Fisik 

1) Penglihatan samar-samar untuk jarak dekat atau jauh. Hal ini 

dijumpai pada kasus myopia, hyperopia, ataupun astigmatismus. 

Semua ini masih dapat diatasi dengan menggunakan kacamata 

ataupun lensa kontak. 

2) Medan penglihatan yang terbatas, misalnya hanya jelas melihat 

tepi/ perifer atau sentral. Dapat terjadi pada salah satu atau kedua 

bola mata. 

3) Tidak mampu membedakan warna. 
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4) Adaptasi terhadap terang dan gelap terhambat. Banyak terjadi pada 

proses penuaan. 

5) Sangat sensitif/ peka terhadap cahaya atau ruang terang atau 

photophobic. 

 

d. Faktor Penyebab Tunanetra 

Banyak kejadian yang dapat menyebabkan kerusakan pada struktur jaringan 

penglihatan, dan kerusakan pada struktur ini setidaknya dapat menyebabkan fungsi 

penglihatan menjadi lebih terbatas. Menurut Mason, dkk (Hadi, 2005: 8) penyebab 

ketunanetraan yaitu karena faktor genetik atau herediter yang diturunkan melalui 

orang tua misalnya buta warna, albinism, retinitis pigmentosa, perkawinan sedarah 

banyak ditemukan ketunanetraan pada anak hasil perkawinan dekat, misalnya 

keluarga dekat (incest), proses lahiran mengalami trauma pada saat proses kelahiran, 

lahir prematur, berat lahir kurang dari 1300 gram, kekurangan oksigen akibat 

lamanya proses kelahiran, dilahirkan dengan menggunakan alat bantu, penyakit anak-

anak yang akut sehingga berkomplikasi pada organ mata, infeksi virus yang 

menyerang syaraf anatomi mata, tumor otak yang menyerang pusat syaraf organ 

penglihatan, kecelakaan tabrakan yang mengenai organ mata, benturan, terjatuh dan 

trauma lain yang secara langsung atau tidak langsung mengenai organ mata. 

Tunanetra bisa terjadi karena beberapa akibat yaitu misalkan karena 

keracunan obat zat kimia, kecelakaaan, sinar laser, atau mengkonsumsi alkohol ketika 

hamil. Menurut Soekadi (1945) kecacatan juga dapat ditinjau dari sudut intern 

(penyebab yang datang dari dalam diri) dan ekstern (penyebab yang datang dari luar 

diri). 



21 

 

 

 

1. Faktor intern. Merupakan penyebab kecacatan yang timbul dari 

dalam diri orang tersebut. Seperti: 

a) Perkawinan keluarga 

b) Perkawinan antar tunanetra 

2. Faktor ekstern. Merupakan faktor kecacatan yang timbul dari luar 

diri. Seperti: 

a) Kekurangan vitamin A 

b) Diabetes mellitus 

c) Tekanan darah tinggi 

d) Stroke 

e) Radang kantung air mata 

f) Radang kelenjar kelopak mata 

g) Efek obat/ zat kimiawi 

 

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 

penyebab ketunanetraan yaitu disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor intern atau 

faktor genetik yaitu faktor yang terjadi karena keturunan atau dari dalam diri 

seseorang dan faktor ekstern yaitu faktor kecacatan yang terjadi dari luar diri. 

e. Karakteristik Kemampuan Anak Tunanetra Dalam Menulis Braille 

Secara umum anak Tunanetra memiliki  karakteristik yang berbeda pada anak-

anak pada umumnya, karena mereka memiliki hambatan pada indera pengihatannya. 

Sehingga, itu menjadi salah satu hambatan dalam menggunakan indera perabaannya 

terlebih khusus dalam menulis. Dan memerlukan metode-metode pembelajaran atau 

media-media pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhannya. Rudiyati S (2010 

: 57) mengungkapkan bahwa ”Menulis Braille merupakan salah satu sarana bagi 

penyandang tunanetra buta untuk memperoleh informasi dan berkomunikasi dengan 

orang lain yang menggunakan dria taktual”. Sehingga penting sekali pembelajaran 

tulis menulis ini bagi anak tunanetra. Adhitya G (2016:2) mengatakan bahwa ”huruf 

braille merupakan suatu sistem penulisan menggunakan titik-titik timbul yang 
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digunakan oleh Tunanetra”. Dengan diajarkan penulisan huruf braille ini, maka 

kesulitan yang dialami siswa tunanetra dalam pembelajaran menulis akan terbantu. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

kemampuan anak tunanetra dalam menulis braille adalah salah satu cara untuk 

memperoleh informasi melalui penulisan huruf-huruf braille atau huruf-huruf dalam 

bentuk titik timbul yang disesuaikan dengan hambatan atau kesulitan ynag dialami 

oleh anak tunanetra. Dalam penelitian ini kemampuan menulis braille adalah hasil 

belajar yang diperoleh subjek melalui tes menulis braille menggunakan media papan 

braille yang menunjukkan kemampuan subjek dalam menulis huruf braille A-Z dan 

menuliskan beberapa kalimat dalam tulisan braille. 

4.  Keterkaitan Kemampuan Menulis dan Papan Braille 

Media papan braille merupakan media untuk pengenalan konfigurasi titik-titik 

braille dan sekaligus untuk melatih kepekaan taktual anak tunanetra. Salah satu solusi 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bagi anak tunanetra adalah anak tersebut 

mampu dalam menulis tulisan braille, dimana dengan media papan braille ini siswa 

mampu meningkatkan kemampuan menulisnya sebagai bentuk respon dari setiap 

rangsangan yang Ia peroleh dalam penggunaan Media Papan Braille. Rudiyati S 

(2010: 62) mengatakan bahwa Media papan huruf braille atau biasa disebut dengan 

“reken plank”, anak tunanetra dikenalkan posisi enam titik braille baik dalam posisi 

horizontal maupun vertikal. Misalnya dalam posisi horizontal titik-titik 1-4; 2-5; 3;6; 

dan dalam posisi vertikal adalah titik-titik 1-2-3 dan 4-5-6. Siswa tunanetra yang 

mengalami kesulitan dalam pembejaran, terutama dalam menulis huruf braille, 
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seringkali kebingungan pada saat menulis huruf braille yang mempunyai titik timbul 

hampir sama seperti huruf d (⠙) dan f (⠋), e (⠑) dan i (⠊), h (⠓) dan j (⠚),u (⠬) dan 

m (⠩), serta r (⠗) dan w (⠺).  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media 

papan braille yang disesuaikan dengan kebutuhan yang dimiliki siswa tersebut. 

Menurut Pratiwi,dkk (2015 :14) Penggunaan media papan braille, dapat 

meningkatkan kemampuan menulis huruf braille melalui penelitian yang mereka 

lakukan. Disini peran pentingnya adalah antusias siswa dalam penggunaan media 

papan braille. Papan braille dibutuhkan untuk memancing respon yang baik dalam 

mengajarkan siswa menulis huruf braille, karena media tersebut sangat konkrit 

sehingga memudahkan siswa dalam menulis huruf braille apalagi melalui 

perabaannya. Oleh sebab itu penggunaan media papan braille ini sangat cocok untuk 

digunakan dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa tunanetra dikarenakan 

media  ini sangat membantu dalam pelaksanaan proses belajar menulis karena siswa 

hanya meraba dan menyalin tulisan dari papan braille tersebut, sehingga siswa akan 

lebih mudah dalam melakukan proses kegitan pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan menulisnya. 

B. Kerangka Pikir 

Skema kerangka pikir berdasarkan uraian diatas adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar 

rendah. 

 

 

 



24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Skema kerangka pikir 

 

 

 

 

Kemampuan menulis braillesiswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar 

meningkat. 

 

 

 

Langkah-langkah Penggunaan Media Papan Braille dalam menulis braille yang 

disesuaikan dengan kondisi subjek penelitian, yaitu : 

1) Guru Mempersiapkan siswa. 
2) Guru menyediakan media papan braille. 

3) Guru memperkenalkan media papan braille. 

4) Guru memegang tanganya siswa dan memperkenalkan kembali media papan 

braille dengan mengandalkan indera perabaan dan pendengaran yang ada pada 
siswa. 

5) Guru meminta kepada siswa untuk meraba bagian-bagian dari media papan 

braille, serta meminta menyebutkan lubang-lubang sejajar yang terdapat pada 
papan braille tersebut dan bagaimana meletakan paku-paku kedalam lubang-

lubang papan braille tanpa bimbingan dari guru. 

6) Setelah siswa sudah paham, Guru memberikan contoh penulisan huruf braille 

menggunakan media papan braille sambil memegang tangannya siswa dan 
menunjukan kalau huruf D itu penulisannya seperti ini, begitu juga dengan 

huruf-huruf yang lain. 

7) Setelah siswa sudah memahaminya, Guru meminta siswa untuk kembali 
menulis huruf yang tadi di ajarkan. 

8) Guru juga menjelaskan kepada siswa jika dalam penulisan huruf yang siswa 

tulis di papan braille, jika siswa ingin merubah titiknya, silahkan kembali 
mengangkat paku-paku tersebut untuk memindahkannya ke lubang yang lain. 

9) Setelah siswa sudah paham mengenai apa yang di ajarkan guru, selanjutnya 

guru memberikan evaluasi dalam bentuk soal berupa huruf-huruf yang 

mempunyai titik timbul yang hampir sama, untuk melihat sejauh mana 
kemampuan anak dalam menulis menggunakan media papan braille. 

10) Siswa mengerjakan soal yang di berikan guru, menggunakan media papan 

braille. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kerangka pikir di atas 

maka pertanyaan penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah kemampuan menulis braille pada siswa tunanetra kelas III di SLB 

A YAPTI Makassar sebelum penggunaan media papan braille? 

2. Bagaimanakah kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas III di SLB A 

YAPTI Makassar setelah penggunaan media papan braille? 

3. Apakah ada peningkatan kemampuan menulis braille melalui penggunaan media 

papan braille pada siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut 

Kasiram (2008: 149), penelitian kuantitatif adalah suatu proses menentukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui”. Penelitian ini dimaksudkan untuk 

meneliti dan mengetahui peningkatan kemampuan menulis huruf braille pada siswa 

tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar sebelum dan sesudah penggunaan 

media papan braille. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif. Menurut Sugiono (2005: 21), jenis penelitian deskriptif merupakan suatu 

metode yang digunakan untuk menggambarkan suatu hasil penelitian tapi tidak untuk 

membuat kesimpulan yang lebih luas. Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran tentang peningkatan kemampuan menulis braille melalui penggunaan 

media papan braille. 

 

 



27 

 

 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian dalam penelitian ini yaitu “kemampuan menulis braille 

melalui media papan braille”. 

C. Definisi Operasional Variabel 

Adapun defenisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kemampuan menulis braille adalah hasil belajar yang diperoleh subjek melalui 

tes menulis braille menggunakan media papan braille yang menunjukkan 

kemampuan subjek dalam menulis huruf braille A-Z dan menuliskan beberapa 

kalimat dalam tulisan braille. 

b. Media papan braille dalam penelitian ini adalah media yang membantu dan 

mempermudah siswa dalam belajar menulis huruf braille.  Saat menggunakan 

media ini, siswa lebih gampang memperbaiki kesalahannya saat belajar menulis 

braille, yaitusaat anak salah dalam meletakkan paku pada titik di papan braille 

tersebut, siswa tinggal memindahkan paku tersebut ke titik braille yang sesuai 

atau yang benar. Begitupun juga saat anak belajar mengulang-ulang dalam 

menulis huruf braille yang siswa tidak bisa tersebut. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian adalah siswa Tunanetra kelas dasar III di SLB A 

YAPTI Makassar berjumlah 1 orang. 

1. Nama Inisial   : MA 

2. Tempat, Tanggal lahir  : Sungguminasa, 18 September 2008 

3. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
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4. Alamat   : Jln. Kapten Piere Tendean 

5. Agama   : Islam 

6. Nama Orang Tua 

a. Ayah   : I 

b. Ibu   : K 

7. Data kemampuan awal  : 

Data Kemampuan Awal Subjek MA: Subjek MA mampu menulis huruf 

braille A-Z terkecuali konfigurasi titik penulisan braillenya hampir sama atau 

terbalik. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

tes. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa memberikan tes kepada siswa 

terkait dengan permasalahan yang dialami oleh siswa tunanetra ini. Tes dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu tes awal digunakan untuk mengukur kemampuan menulis 

braille sebelum penggunaan media papan braille dan tes akhir digunakan untuk 

mengukur kemampuan menulis braille setelah menggunakan media papan braille. 

Bentuk tes yang digunakan dikonstruksi oleh peneliti sendiri dan jumlah soal 

sebanyak 10 nomor.Kriteria penilaian adalah setiap jawaban yang benar diberi skor 

1 (satu) sedangkan setiap jawaban yang salah diberi skor 0 (nol). Dengan demikian, 

skor maksimal yang dicapai oleh siswa adalah 10, sedangkan skor minimal yang 

dicapai oleh siswa adalah 0. 
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F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. 

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data penelitian secara sistematis dan 

akurat mengenai fakta-fakta yang diperoleh dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia. Adapun prosedur analisisnya adalah sebagai berikut:   

1. Mentabulasikan data hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan.  

2. Kategorisasi skor tes awal dan tes akhir, kemudian dikonversi ke nilai dengan 

rumus:  

Nilai hasil =  X 100  

      (Arikunto 1997: 236)  

3. Membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, jika  nilai hasil tes 

sesudah perlakuan lebih besar dari nilai sebelum perlakuan maka dinyatakan ada 

peningkatan dan jika sebaliknya maka tidak ada peningkatan. 

4. Untuk memperjelas adanya peningkatan maka akan divisualisasikan dalam 

diagram batang.   

Pengkategorian yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 1) Baik Sekali, 2) 

Baik, 3) Cukup, 4) Kurang, dan 5) Sangat Kurang. Kategorisasi yang digunakan 
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dalam penelitian peningkatan kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas III di 

SLBA Yapti Makassar dapat dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 3.1 Kategorisasi Standar Penilaian 

No  Interval   Kategori  

1.  80-100  Baik Sekali  

2.  60-79  Baik  

3.  56-65  Cukup  

4.  40-55  Kurang  

5.  30-39  Sangat Kurang  

Sumber: (Arikunto, 2013: 281)   
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini telah dilakukan pada siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI 

Makassar yang berjumlah satu orang siswa berinisial MA. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus sampai dengan 13 September 2021. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan menulis braille 

melalui penggunaan media papan braille pada siswa tunanetra kelas III di SLB A 

YAPTI Makassar.   

Pengukuran terhadap peningkatan kemampuan menulis braille dilakukan 

sebanyak dua kali, yakni tes sebelum penggunaan media papan braille untuk 

memperoleh gambaran kemampuan menulis braille siswa tunanetra. Sedangkan 

pengukuran kedua dilakukan setelah siswa diberikan pengajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran papan braille. Materi tes yang diberikan berupa 

tes essay kemudian siswa di instruksikan untuk menyelesaikan soal-soal tersebut.  

Data hasil penelitian yang diperoleh dimaksudkan untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini. Analisis yang digunakan terhadap 

data hasil penelitian yang diperoleh diolah dengan menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif, kemudian disajikan dalam bentuk diagram. 
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1. Deskripsi Kemampuan Menulis Braille Sebelum Penggunaan Media Papan 

Braille Pada Siswa Tunanetra Kelas III di SLB-A YAPTI Makassar  

Untuk mengetahui gambaran kemampuan menulis braille pada siswa 

tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar sebelum penggunaan media papan 

braille dapat diketahui melalui tes awal. Tes awal merupakan tahap awal pelaksanaan 

penelitian untuk mengetahui gambaran kemampuan menulis braille pada siswa 

tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar sebelum penggunaan media papan 

braille. Adapun skor tes awal kemampuan menulis braille pada siswa tunanetra kelas 

III di SLB A YAPTI Makassar dengan menyelesaikan soal essay sebelum 

penggunaan media papan braille.   

Berdasarkan hasil tes awal menunjukkan bahwa skor tes awal kemampuan 

menulis braille pada siswa tunanetra kelas III di SLB-A YAPTI Makassar sebelum 

penggunaan media papan braille memperoleh skor 3. Selanjutnya skor yang diperoleh 

dikonversikan ke standar nilai 100 dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan 

sebelumya pada BAB III, jika dihubungkan maka hasilnya dapat dilihat pada 

perhitungan sebagai berikut:  

Nilai akhir =   x 100   

  x 100   

  = 30  
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Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor kemampuan menulis braille yang 

diperoleh siswa pada tes awal, maka nilai siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI 

Makassar dapat diuraikan sebagai berikut.   

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai kemampuan menulis braille siswa 

tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar sebelum penggunaan media papan 

braille yakni 30. Mencermati nilai kemampuan menulis braille yang diperoleh siswa 

tersebut berada pada kategori sangat kurang. Hal ini menunjukkan subjek MA belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 70. 

Untuk mempermudah pemahaman di atas, maka data hasil tes awal kemampuan 

menulis braille sebelum penggunaan media papan braille divisualisasikan  dalam 

diagram batang berikut:  
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Diagram 4.1 Visualisasi Nilai Hasil Kemampuan Menulis Braille Sebelum 

Penggunaan Media Papan Braille Pada Siswa Tunanetra Kelas 

III di SLB A YAPTI Makassar  

Dari hasil yang telah dicapai siswa tersebut, maka diperlukan media yang 

dapat meningkatkan kemampuan menulis braille. Media yang digunakan oleh peneliti 

untuk meningkatkan kemampuan menulis braille siswa tunanetra adalah dengan 

penggunaan media papan braille. 

2.Deskripsi Kemampuan Menulis Braille Setelah Penggunaan Media Papan 

Braille Pada Siswa Tunanetra Kelas III di SLB-A YAPTI Makassar  

Untuk mengetahui gambaran kemampuan menulis braille pada siswa 

tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar setelah penggunaan media papan 

braille dapat diketahui melalui tes akhir. Tes akhir merupakan tahap akhir 

pelaksanaan penelitian untuk mengetahui gambaran kemampuan menulis braille  

pada siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar setelah penggunaan media 

papan braille. Adapun data hasil kemampuan menulis braille pada siswa tunanetra 

kelas III di SLB A YAPTI Makassar setelah penggunaan media papan braille dapat 

diuraikan sebagai berikut.  

Berdasarkan hasil tes akhir menunjukkan bahwa skor tes akhir kemampuan 

menulis braille pada siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar setelah 

penggunaan media papan braille memperoleh skor 8. Selanjutnya skor yang 

diperoleh dikonversikan ke standar nilai 100 dengan menggunakan rumus yang telah 
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ditetapkan sebelumya pada BAB III, jika dihubungkan maka hasilnya dapat dilihat 

pada perhitungan sebagai berikut:  

Nilai akhir =   x 100   

       =
 

  
x 100  

                             = 80 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor kemampuan menulis braille 

yang diperoleh siswa pada tes akhir, maka nilai siswa tunanetra kelas III di SLB A 

YAPTI Makassar dapat diuraikan sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai akhir kemampuan menulis braille 

siswa tunanetra kelas III di SLB-A YAPTI Makassar setelah penggunaan media 

papan braille yakni memperoleh nilai 80. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis braille siswa tunanetra kelas III setelah penggunaan media papan braille 

sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 

sebesar 70. Mencermati nilai kemampuan menulis braille yang telah diperoleh siswa 

berada pada kategori baik sekali. 

Untuk mempermudah pemahaman di atas, maka data hasil tes akhir 

kemampuan menulis braille setelah penggunaan media papan braille divisualisasikan  

dalam diagram batang berikut:  
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Diagram 4.2 Visualisasi Nilai Hasil Kemampuan Menulis Braille Setelah 

Penggunaan Media Papan Braille Pada Siswa Tunanetra Kelas 

III di SLB A YAPTI Makassar 

3.Perbandingan Kemampuan Menulis Braille Sebelum dan Setelah Penggunaan 

Media Papan Braille Pada Siswa Tunanetra Kelas III di SLBA YAPTI 

Makassar  

Peningkatan kemampuan menulis braille pada siswa tunanetra kelas III di 

SLB A YAPTI Makassar melalui penggunaan media papan braille dapat diketahui 

dengan cara membandingkan nilai hasil tes awal dan hasil tes akhir yang diperoleh 

siswa sebelum dan setelah penggunaan media papan braille. Kemampuan menulis 

braille siswa tunanetra mengalami perubahan yang lebih baik dan diperoleh 

peningkatan kemampuan menulis braille pada siswa tunanetra kelas III di SLB 
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AYAPTI Makassar. Hal tersebut terlihat pada kemampuan yang diperoleh siswa 

sebelum dan setelah penggunaan media papan braille. 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan kemampuan menulis braille 

sebelum dan setelah penggunaan media papan braille pada siswa tunanetra kelas 

III di SLB A YAPTI Makassar nampak bahwa kemampuan menulis braille subjek 

penelitian (MA) pada saat tes awal atau sebelum penggunaan media papan braille 

siswa  memperoleh skor 3 atau sama dengan nilai 30. Jika disesuaikan dengan 

kategorisasi standar penilaian pada bab III maka siswa masih berada pada kategori 

sangat kurang dengan interval nilai 30-39. Sedangkan, kemampuan menulis braille 

subjek penelitian (MA) pada saat tes akhir setelah penggunaan media papan 

braille siswa memperoleh skor 8 atau sama dengan nilai 80 dan jika disesuaikan 

dengan kategorisasi standar penilaian maka siswa sudah berada pada kategori baik 

sekali dengan interval nilai 80-100. Agar lebih jelas data tersebut di atas 

divisualisasikan dalam diagram batang sebagai berikut:  
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Diagram 4.3 Visualisasi Perbandingan Nilai Hasil Kemampuan Menulis 

Braille Sebelum dan Setelah Penggunaan Media Papan 

Braille Pada Siswa Tunanetra Kelas III di SLB AYAPTI 

Makassar  

Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 

kemampuan menulis braille pada siswa tunanetra kelas III di SLBA YAPTI 

Makassar melalui penggunaan media papan braille. Hal tersebut membuktikan 

bahwa secara empiris melalui penggunaan media papan braille dalam proses 

pembelajaran bahasa Indonesia, kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas 

III di SLB A YAPTI Makassar dapat meningkat.  
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B. Pembahasan  

Kemampuan menulis braille merupakan suatu kemampuan yang harus 

dimiliki oleh anak tunanetra pada umumnya yang terdiri dari tulisan huruf/ abjad 

yang ditulis timbul pada kertas sesuai dengan konfigurasi titik-titiknya, dan 

merupakan media penting dalam menerima dan mendapatkan pengetahuan bagi 

tunanetra. Namun berdasarkan asesmen awal yang dilakukan peneliti masih 

ditemukan siswa kelas III di SLB A YAPTI Makassar yang mengalami hambatan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada pembelajaran menulis 

braille siswa tunanetra yang melibatkan beberapa huruf-huruf braille yang 

memiliki konfigurasi titik braille hampir sama atau terbalik. Kemampuan awal 

siswa yaitu siswa mampu menulis huruf braille A-Z terkecuali huruf braille yang 

memiliki konfigurasi titik yang hampir sama atau terbalik. Berdasarkan hasil 

observasi awal dan wawancara Guru wali kelas MA, bahwa MA memang 

terkadang susah dalam menulis braille jika diberikan bacaan berisi tulisan 

braillesiswa tersebut bisa membaca tetapi ketika MA menuliskan tulisan yang MA 

baca, MA merasa kesulitan persepsi dalam menuliskan huruf braille yang hampir 

sama atau terbalik seperti : d (⠙) dan f (⠋), e (⠑) dan i (⠊), h (⠓) dan j (⠚),u (⠬) 

dan m (⠩), serta r (⠗) dan w (⠺). Kondisi inilah yang ditemukan di lapangan 

sehingga peneliti mengambil permasalahan ini. Peneliti menggunakan media 

papan braille yang telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhannya anak dalam 

belajar menulis huruf braille, sebagai salah satu cara yang dapat memberikan 
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pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan menulis braille siswa 

tunanetra.   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SLB A YAPTI 

Makassar, diperoleh data yang menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

pada kemampuan menulis braille siswa setelah penggunaan media papan braille. 

Penyandang tunanetra menggunakan media papan braille untuk menghafal huruf 

braille. Media ini sangat membantu siswa tunanetra dalam melakukan kegiatan 

menulis guna untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis huruf braille, 

dimana media ini merupakan media dari bahan kayu yang didalamnya terdapat 

beberapa petak yang didalam petak tersebut terdapat lubang-lubang sebagai 

konfigurasi penulisan titk-titik huruf braille. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Widiyaningtyas T (2012: 63), bahwa papan petak (Brailtex) merupakan media 

belajar yang terbuat dari bahan kayu berukuran panjang lebar tinggi, +- 60 x 30 x 5 

cm. selain papan petak diperlukan paku tumpul ysng di gunakan sebagai media 

yang di gunakan dalam menulis huruf braille. Dan Rudiyati S (2010: 62), 

mengemukakan bahwa : Media papan huruf braille atau biasa disebut dengan 

“reken plank”, anak tunanetra dikenalkan posisi enam titik braille baik dalam 

posisi horizontal maupun vertikal. Misalnya dalam posisi horizontal titik-titik 1-4; 

2-5; 3;6; dan dalam posisi vertikal adalah titik-titik 1-2-3 dan 4-5-6. 

Media papan braille ini memiliki kelebihan yaitu anak bisa dengan mudah 

memperbaiki kesalahan dalam penulisannya. Misalkan saat anak salah dalam 

menentukan atau menuliskan konfigurasi titik braille, anak salah meletakkan paku 
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kedalam lubang sebagai titik braille, disini anak tinggal memindahkan paku 

tersebut ke titik yang benar yang sesuai dengan penulisan huruf braille. Dengan 

demikian pembelajaran menulis braille menggunakan media papan braille 

memberikan pengalaman nyata dalam pembelajaran menulis braille dan 

memudahkan siswa dalam belajar menulis huruf braille. 

Penggunaan media papan braille telah dimodifikasi disesuaikan dengan 

karakteristik atau kebutuhan siswa. Media ini sangat tepat diberikan kepada siswa 

tunanetra karena dapat memberikan pemahaman yang konkrit terhadap materi 

yang diberikan. Karakteristik siswa dalam penelitian ini yaitu dengan karakteristik 

tunanetra total atau total blind dimana penglihatan siswa tidak dapat diandalkan 

lagi meskipun dengan alat bantu dan bergantung pada fungis-fungsi indera 

lainnya. Suparno (2007) juga mengemukakan bahwa anak tunanetra adalah anak-

anak yang mengalami kelainan atau gangguan fungsi penglihatan atau visus 

sentralis di atas 20/200 dan secara pedagogis membutuhkan layanan pendidikan 

khusus dalam belajarnya di sekolah. Anak tunanetra mengalami gangguan atau 

hambatan dalam indera penglihatan sehingga tidak dapat menggunakan indera 

penglihatannya dan hanya begantung pada indera pendengaran dan perabaan. Oleh 

karena itu, penggunaan media papan braille dalam pembelajaran menulis  

khususnya menulis huruf braille yang memiliki konfigurasi titik timbul hampir 

sama atau terbalik diperlukan modifikasi yang disesuaikan dengan kemampuan 

siswa, sehingga siswa dapat berpikir secara konkrit dan dapat memberikan dampak 

terjadinya peningkatan kemampuan menulis braille pada siswa. Untuk itu, 
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intervensi dalam penelitian ini dilakukan melalui penggunaan media papan braille 

dengan langkah-langkah yang telah dimodifikasi yang disesuaikan dengan 

karakteristik subjek. Sehingga penggunaan media papan braille ini dapat 

meningkatkan kemampuan menulis huruf braille siswa tunaetra, hal ini sejalan 

dengan Pratiwi,dkk (2015 :14) yang mengatakan bahwa penggunaan Media papan 

braille, dapat meningkatkan kemampuan menulis huruf braille melalui penelitian 

yang mereka lakukan. 

Berdasarkan kajian hasil penelitian diatas maka diperoleh gambaran 

kemampuan menulis braille pada siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI 

Makassar setelah dilakukan dua kali tes yakni sebelum dan sesudah penggunaan 

media papan braille. Pada tes awal atau sebelum penggunaan media  papan braille 

diperoleh nilai kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas III di SLB A 

YAPTI Makassar yakni memperoleh skor 3 dengan nilai 30. Hal ini menunjukkan 

kemampuan menulis braille yang diperoleh siswa berada pada kategori sangat 

kurang dan belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

ditetapkan sekolah. Kemudian pada tes akhir atau setelah penggunaan media 

papan braille maka diperoleh gambaran bahwa kemampuan menulis braille siswa 

tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar terjadi peningkatan.  

Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai yang diperoleh siswa setelah 

pengguaan media papan braille. Adapun nilai yang diperoleh siswa yakni 

memperoleh skor 8 dengan nilai 80.  Kondisi tersebut merupakan indikator bahwa 

kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar 
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terjadi peningkatan setelah penggunaan media papan braille. Siswa berada dalam 

kategori baik sekali dan telah mencapai standar kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan sekolah yakni 70. 

Selanjutnya berdasarkan perbandingan hasil tes awal dengan hasil tes akhir 

maka dapat diperoleh gambaran bahwa adanya peningkatan kemampuan menulis 

braille pada siswa tunanetra kelas III di SLBA YAPTI Makassar setelah 

penggunaan media papan braille. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perbandingan 

antara nilai yang diperoleh siswa pada tes awal dengan nilai yang diperoleh siswa 

pada saat tes akhir, yakni siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI Makassar 

memperoleh nilai yang lebih tinggi pada tes akhir dari pada nilai yang diperoleh 

pada tes awal, atau dengan kata lain siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI 

Makassar memperoleh nilai yang lebih rendah pada tes awal daripada nilai yang 

diperoleh pada tes akhir. 

Dengan demikian berdasarkan temuan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada peningkatan kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas III di 

SLB A YAPTI Makassar melalui penggunaan media papan braille. Dalam artian 

bahwa melalui penggunaan media papan braille dapat memberikan konstribusi 

positif terhadap peningkatan kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas III 

di SLB A YAPTI Makassar.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah disajikan pada bagian 

sebelumnya dan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah diajukan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI 

Makassar sebelum (pretest) penggunaan media papan braille berada pada 

kategori sangat kurang. 

2. Kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas III di SLB A YAPTI 

Makassar setelah (posttest) penggunaan media papan braille berada pada 

kategori baik sekali. 

3. Terdapat peningkatan kemampuan menulis braille siswa tunanetra kelas III di 

SLB A YAPTI Makassar dengan menggunakan media papan Braille. 

B. Saran 

1. Bagi Sekolah. Hasil penelitian ini sebagai masukan dalam upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran khususnya pembelajaran untuk anak tunanetra. 

2. Bagi Guru. Sebagai salah satu media yang menjadi referensi yang digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan menulis braille siswa tunanetra. 
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3. Bagi Siswa. Diharapkan dapat menjadi salah satu solusi masalah kesulitan 

belajar menulis dalam tulisan braille yang di alami oleh siswa tunanetra di 

sekolah. 
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LEMBAR VALIDASI LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

A. Aspek Penilaian 

Judul :  Peningkatan Kemampuan Menulis Braille Melalui Media Papan Braille 

Pada Siswa Tunanetra Kelas III Di SLB A YAPTI Makassar 

Variabel Penelitian : Penelitian ini mengkaji satu variabel, yaitu kemampuan 

menulis braille melalui media papan braille. 

Defenisi Operasional Variabel : Kemampuan menulis braille adalah hasil belajar 

atau skor yang di peroleh subjek melalui tes menulis braille menggunakan media 

papan braille yang menunjukkan kemampuan subjek dalam menulis huruf-huruf 

yang mempunyai titik timbul yang hampir sama atau terbalik. 

B. Kajian Teori Tentang Papan Braille 

1. Pengertian Media Papan Braille 

Media papan braille merupakan media belajar yang terbuat dari bahan 

kayu.Selain itu media ini memerlukan paku tumpul yang di gunakan sebagai 

media dalam menulis huruf braille. Media ini sangat membantu siswa tunanetra 

dalam melakukan kegiatan menulis braille guna untuk meningkatkan kemampuan 

menulis braille. Rudiyati S (2010: 62), mengemukakan bahwa : 

Media papan huruf braille atau biasa di sebut dengan “reken 

plank”, anak tunanetra dikenalkan posisi enam titik braille baik 

dalam posisi horizontal maupun vertikal.Misalnya dalam posisi 

horizontal titik-titik 1-4; 2-5; 3-6; dan dalam posis vertikal adalah 

titik-titik 1-2-3 dan 4-5-6. 
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Media papan braille merupakan media untuk pengenalan konfigurasi titik-

titik braille dan sekaligus untuk melatih kepekaan dria taktual anak tunanetra. 

Media papan braille adalah sebuah papan tempat menyusun huruf-huruf, sehingga 

dapat diraba dan dibaca oleh anak tunanetra. 

2. Langkah-langkah Penggunaan Media Papan Braille 

Banyak media yang dapat digunakan oleh anak tunanetra dalam 

pembelajaran huruf braille, salah satunya adalah papan tulis braille. Pratiwi, dkk 

(2015: 11) menjelaskan langkah-langkah penggunaan papan tulis braille kepada 

anak dengan rincian sebagai berikut: 

1) Letakkan papan tulis braille yang masih kosong diatas meja atau 

dihadapan masing-masing anak. 

2) Minta masing-masing anak untuk meraba papan tulis braille 

secara keseluruhan meliputi: (1) Meraba papan tulis braille 

bagian atas dan bagian bawah. (2) Meraba papan tulis braille 

bagian samping kiri dan samping kanan. (3) Meraba bagian atas 

papan tulis braille, mulai dari titik satu, titik dua, titik tiga, titik 

empat, titik lima dan titik enam secara bergantian.  

3) Peneliti memasukkan satu lingkaran kedalam masingmasing 

papan tulis braille yang ada dihadapan anak, pertama diisikan 

pada titik 1 yang menandakan huruf a.  

4) Anak diminta untuk meraba posisi lingkaran tersebut.  

5) Peneliti menjelaskan kepada anak bahwa yang dibuat 

sebelumnya adalah huruf a. 

6) Anak diminta untuk mengingat posisi lingkaran tersebut.  

7) Peneliti memasukkan dua lingkaran kedalam masing-masing 

papan tulis Braille yang ada dihadapan anak, yaitu pada titik 

satu dan titik dua yang menandakan huruf b.  

8) Anak diminta untuk meraba posisi lingkaran tersebut.  

9) Peneliti menjelaskan kepada anak bahwa yang dibuat 

sebelumnya adalah huruf b.  

10) Anak diminta untuk mengingat posisi lingkaran tersebut. 

11) Begitulah langkah seterusnya sampai pada huruf z.  
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Berikut ini adalah langkah-langkah penggunaan media papan braille  yang 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa tunanetra dalam penelitian ini, yaitu:  

1) Guru mempersiapkan siswa. 

2) Guru menyediakan media papan braille. 

3) Guru memperkenalkan media papan braille. 

4) Guru memegang tanganya siswa dan memperkenalkan kembali media papan 

braille dan mengandalkan indera perabaan dan pendengaran yang ada pada 

siswa. 

5) Guru meminta kepada siswa untuk meraba bagian-bagian dari media papan 

braille, serta meminta menyebutkan lubang-lubang sejajar yang terdapat pada 

papan braille tersebut dan bagaimana meletakan paku-paku kedalam lubang-

lubang papan braille tanpa bimbingan dari guru. 

6) Setelah siswa sudah paham, Guru memberikan contoh penulisan huruf braille 

menggunakan media papan braille sambil memegang tangannya siswa dan 

menunjukan kalau huruf D itu penulisannya seperti begini, begitu juga dengan 

penulisan huruf-huruf yang lain. 

7) Setelah siswa sudah memahaminya, Guru meminta siswa untuk kembali 

menulis huruf yang tadi di ajarkan. 

8) Guru juga menjelaskan kepada siswa jika dalam penulisan huruf yang siswa 

tulis di papan braille, jika siswa ingin merubah titiknya, silahkan kembali 

mengangkat paku-paku tersebut untuk memindahkannya ke lubang yang lain. 
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9) Setelah siswa sudah paham mengenai apa yang di ajarkan guru, selanjutnya 

guru memberikan evaluasi dalam bentuk soal berupa huruf-huruf yang 

mempunyai titik timbul yang hampir sama, untuk melihat sejauh mana 

kemampuan anak dalam menulis menggunakan media papan braille. 

10)  Siswa mengejarkan soal yang di berikan guru, menggunakan media papan 

braille.
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR MATERI 

LANGKAH-LANGKAH 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

1.  Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, 

dan benda-

benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah. 

3.2 Memahami 

teks sederhana 

dalam bahasa 

Indonesia, baik 

lisan maupun tulis 

(braille) yang di 

bantu dengan kosa 

kata 

3.41 siswa mampu 

menulis huruf-huruf 

Braille yang 

mempunyai titik 

timbul yang hampir 

sama 

Menulis Huruf 

Braille 

Pendahuluan 

 

1. Guru memberi salam dan 

mengajak murid berdoa sebelum 

memulai kegiatan belajar. 

2. Guru menyapa siswa dan 

mengkondisikan murid agar siap 

belajar. 

3. Guru menyampaikan materi   

pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

 

Kegiatan inti : 

1. Guru Mempersiapkan siswa 

2. Guru menyediakan media papan 

braille 

3. Guru memperkenalkan media 

papan braille 

4. Guru memegang tanganya siswa 

dan memperkenalkan kembali 

media papan braille dan 

mengandalkan indera perabaan 

    

 



55 

 

 

 

dan pendengaran yang ada pada 

siswa. 

5. Guru meminta kepada siswa 

untuk meraba bagian-bagian dari 

media papan braille, serta 

meminta menyebutkan lubang-

lubang sejajar yang terdapat pada 

papan braille tersebut dan 

bagaimana meletakan paku-paku 

kedalam lubang-lubang papan 

braille tanpa bimbingan dari guru 

6. Setelah siswa sudah paham, Guru 

memberikan contoh penulisan 

huruf braille menggunakan media 

papan braille sambil memegang 

tangannya siswa dan menunjukan 

kalau huruf D itu penulisannya 

seperti begini, begitu juga dengan 

huruf yang lain. 

7. Setelah siswa sudah 

memahaminya, Guru meminta 

siswa untuk kembali menulis 

huruf yang tadi di ajarkan 

8. Guru juga menjelaskan kepada 

siswa jika dalam penulisan huruf 

yang siswa tulis di papan braille, 

jika siswa ingin merubah titiknya, 

silahkan kembali mengangkat 
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paku-paku tersebut untuk 

memindahkannya ke lubang yang 

lain 

9. Setelah siswa sudah paham 

mengenai apa yang di ajarkan 

guru, selanjutnya guru 

memberikan evaluasi dalam 

bentuk soal berupa huruf-huruf 

yang mempunyai titik timbul yang 

hampir sama, untuk melihat 

sejauh mana kemampuan anak 

dalam menulis menggunakan 

media papan braille 

10. Siswa mengejarkan soal yang di 

berikan guru, menggunakan 

media papan braille 

 

Penutup 

1. Melakukan penilaian hasil kerja 

siswa dan mencatat hasil skor 

yang diperoleh siswa pada setiap 

akhir kegiatan. 

2. Guru menanyakan kepada siswa 

materi yang telah telah dipelajari. 

3. Guru memberikan motivasi 

belajar kepada siswa. 

4. Menutup kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa. 
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PETUNJUK PENILAIAN 

 Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian 

antara standar kompetensi, kompetensi dasar dan indicator, terhadap butir soal 

pertanyaan dengan memberi tanda (√ ) untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat 

kesesuaian. Adapun kriteria penilaian, yaitu : 

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai terhadap butir soal 

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai terhadap butir soal 

3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, sesuai terhadap butir soal 

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai terhadap butir 

 

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat butir 

soal yang tidak sesuai ataupun kurang sesuai dengan KI, KD dan Indikatornya demi 

perbaikan butir soal tersebut. 
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR 

ASPEK 

KOGNITIF 
BUTIR SOAL 

PENILAIAN 

TINGKAT 

KESESUAIAN 

KET 

(CATATAN

) 

1 2 3 4 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda 

yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah. 

3.2 Memahami 

teks sederhana 

dalam bahasa 

Indonesia, baik 

lisan maupun 

tulis (braille) 

yang di bantu 

dengan kosa kata 

bahasa daerah 

3.4.1 Siswa mampu 

menulis huruf-huruf 

Braille yang 

mempunyai titik-titik 

timbul yang hampir 

sama 

Kemampuan 

siswa menulis 

huruf braille 

1. D (⠋) 

2. F (⠙) 

3. E (⠊) 

4. I (⠑) 

5. H (⠚) 

6. J (⠓) 

7. U (⠬) 

8. M (⠩) 

9. R (⠺) 

10. W (⠗) 
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C. FORMAT INSTRUMEN TES 

Satuan Pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Materi Penelitian  : Kemampuan Menulis Huruf Braille 

Kelas   : III 

Nama Siswa  : MA 

Petunjuk Soal : 

Tulislah huruf-huruf di bawah ini : 

1. D (⠋) 

2. F (⠙) 

3. E (⠊) 

4. I (⠑) 

5. H (⠚) 

6. J (⠓) 

7. U (⠬) 

8. M (⠩) 

9. R (⠺) 

10. W (⠗) 
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FORMAT PENILAIAN  TES 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi penelitian : Kemampuan Menulis Huruf Braille 

Kelas   : III 

Nama Siswa  : MA 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menulis huruf  

yang mempunyai titik timbul hampir sama. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menulis huruf  yang 

mempunyai titik timbul hampir sama.  

No. Item Tes 

Kriteria 

( 0 ) ( 1 ) 

1 D (⠋)   

2 
F (⠙) 

  

3 E (⠊)   

4 I (⠑)   

  5 H (⠚)   

  6 J (⠓) 
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Lampiran 1.1 

Instrumen Penelitian Validator II 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS BRAILLE MELALUI  

MEDIA PAPAN BRAILLE  PADA SISWA TUNANETRA  

KELAS III DI SLB A YAPTI MAKASSAR 

 

 

 

 

 

 

SARTINA 

1745041009 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN KHUSUS 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 

2021 
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LEMBAR VALIDASI LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

A. Aspek Penilaian 

Judul :  Peningkatan Kemampuan Menulis Braille Melalui Media Papan Braille 

Pada Siswa Tunanetra Kelas III Di SLB-A YAPTI Makassar 

Variabel Penelitian : Penelitian ini mengkaji satu variabel, yaitu kemampuan 

menulis braille melalui media papan braille. 

Defenisi Operasional Variabel : Kemampuan menulis braille adalah hasil belajar 

atau skor yang di peroleh subjek melalui tes menulis braille menggunakan media 

papan braille yang menunjukkan kemampuan subjek dalam menulis huruf-huruf 

yang mempunyai titik timbul yang hampir sama. 

B. Kajian Teori Tentang Papan Braille 

1. Pengertian Media Papan Braille 

Media papan braille merupakan media belajar yang terbuat dari bahan 

kayu.Selain itu media ini memerlukan paku tumpul yang di gunakan sebagai 

media dalam menulis huruf braille. Media ini sangat membantu siswa tunanetra 

dalam melakukan kegiatan menulis braille guna untuk meningkatkan 

kemampuan menulis braille. Rudiyati S (2010: 62), mengemukakan bahwa : 

Media papan huruf braille atau biasa di sebut dengan “reken 

plank”, anak tunanetra dikenalkan posisi enam titik braille baik 

dalam posisi horizontal maupun vertikal.Misalnya dalam posisi 

horizontal titik-titik 1-4; 2-5; 3-6; dan dalam posis vertikal adalah 

titik-titik 1-2-3 dan 4-5-6. 

Media papan braille merupakan media untuk pengenalan konfigurasi 

titik-titik braille dan sekaligus untuk melatih kepekaan dria taktual anak 
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tunanetra. Media papan braille adalah sebuah papan tempat menyusun huruf-

huruf, sehingga dapat diraba dan dibaca oleh anak tunanetra. 

2. Langkah-langkah Penggunaan Media Papan Braille 

Banyak media yang dapat digunakan oleh anak tunanetra dalam 

pembelajaran huruf braille, salah satunya adalah papan tulis braille. Pratiwi, dkk 

(2015: 11) menjelaskan langkah-langkah penggunaan papan tulis braille kepada 

anak dengan rincian sebagai berikut: 

1) Letakkan papan tulis braille yang masih kosong diatas meja 

atau dihadapan masing-masing anak. 

2) Minta masing-masing anak untuk meraba papan tulis braille 

secara keseluruhan meliputi: (1) Meraba papan tulis braille 

bagian atas dan bagian bawah. (2) Meraba papan tulis braille 

bagian samping kiri dan samping kanan. (3) Meraba bagian 

atas papan tulis braille, mulai dari titik satu, titik dua, titik tiga, 

titik empat, titik lima dan titik enam secara bergantian.  

3) Peneliti memasukkan satu lingkaran kedalam masing-masing 

papan tulis braille yang ada dihadapan anak, pertama diisikan 

pada titik 1 yang menandakan huruf a.  

4) Anak diminta untuk meraba posisi lingkaran tersebut.  

5)  Peneliti menjelaskan kepada anak bahwa yang dibuat 

sebelumnya adalah huruf a.  

6) Anak diminta untuk mengingat posisi lingkaran tersebut.  

7) Peneliti memasukkan dua lingkaran kedalam masing-masing 

papan tulis braille yang ada dihadapan anak, yaitu pada titik 

satu dan titik dua yang menandakan huruf b.  

8) Anak diminta untuk meraba posisi lingkaran tersebut.  

9) Peneliti menjelaskan kepada anak bahwa yang dibuat 

sebelumnya adalah huruf b.  

10) Anak diminta untuk mengingat posisi lingkaran tersebut. 

11) Begitulah langkah seterusnya sampai pada huruf z.  

Berikut ini adalah langkah-langkah penggunaan media papan braille  

yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa tunanetra dalam penelitian ini, 

yaitu:  

1) Guru Mempersiapkan siswa. 
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2) Guru menyediakan media papan braille. 

3) Guru memperkenalkan media papan braille. 

4) Guru memegang tangannya siswa dan memperkenalkan kembali media 

papan braille dengan mengandalkan indera perabaan dan pendengaran 

yang ada pada siswa. 

5) Guru meminta kepada siswa untuk meraba bagian-bagian dari media 

papan braille, serta meminta menyebutkan lubang-lubang sejajar yang 

terdapat pada papan braille tersebut dan bagaimana meletakan paku-paku 

kedalam lubang-lubang papan braille tanpa bimbingan dari guru. 

6) Setelah siswa sudah paham, Guru memberikan contoh penulisan huruf 

braille menggunakan media papan braille sambil memegang tangannya 

siswa dan menunjukan kalau huruf D itu penulisannya seperti begini 

begitu juga dengan huruf-huruf yang lain. 

7) Setelah siswa sudah memahaminya, Guru meminta siswa untuk kembali 

menulis huruf yang tadi di ajarkan. 

8) Guru juga menjelaskan kepada siswa jika dalam penulisan huruf yang 

siswa tulis di papan braille, jika siswa ingin merubah titiknya, silahkan 

kembali mengangkat paku-paku tersebut untuk memindahkannya ke 

lubang yang lain. 

9) Setelah siswa sudah paham mengenai apa yang di ajarkan guru, 

selanjutnya guru memberikan evaluasi dalam bentuk soal berupa huruf-

huruf yang mempunyai titik timbul yang hampir sama, untuk melihat 
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sejauh mana kemampuan anak dalam menulis menggunakan media papan 

braille. 

10)  Siswa mengejarkan soal yang di kasih guru, menggunakan media papan 

braille.
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR MATERI 

LANGKAH-LANGKAH 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 4 

2.  Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, 

dan benda-

benda yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah. 

3.2 Memahami 

teks sederhana 

dalam bahasa 

Indonesia, baik 

lisan maupun tulis 

(braille) yang di 

bantu dengan kosa 

kata 

3.41 siswa mampu 

menulis huruf-huruf 

Braille yang 

mempunyai titik 

timbul yang hampir 

sama 

Menulis Huruf 

Braille 

Pendahuluan 

 

1. Guru memberi salam dan 

mengajak murid berdoa sebelum 

memulai kegiatan belajar. 

2. Guru menyapa siswa dan 

mengkondisikan murid agar siap 

belajar. 

3. Guru menyampaikan materi   

pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

 

Kegiatan inti : 

1. Guru Mempersiapkan siswa 

2. Guru menyediakan media papan 

braille 

3. Guru memperkenalkan media 

papan braille 

4. Guru memegang tanganya siswa 

dan memperkenalkan kembali 

media papan braille dan 

mengandalkan indera perabaan 

dan pendengaran yang ada pada 
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siswa 

5. Guru meminta kepada siswa 

untuk meraba bagian-bagian dari 

media papan braille, serta 

meminta menyebutkan lubang-

lubang sejajar yang terdapat pada 

papan braille tersebut dan 

bagaimana meletakan paku-paku 

kedalam lubang-lubang papan 

braille tanpa bimbingan dari guru 

6. Setelah siswa sudah paham, Guru 

memberikan contoh penulisan 

huruf braille menggunakan media 

papan braille sambil memegang 

tangannya siswa dan menunjukan 

kalau huruf D itu penulisannya 

seperti begini, dll. 

7. Setelah siswa sudah 

memahaminya, Guru meminta 

siswa untuk kembali menulis 

huruf yang tadi di ajarkan 

8. Guru juga menjelaskan kepada 

siswa jika dalam penulisan huruf 

yang siswa tulis di papan braille, 

jika siswa ingin merubah titiknya, 

silahkan kembali mengangkat 

paku-paku tersebut untuk 

memindahkannya ke lubang yang 
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lain 

9. Setelah siswa sudah paham 

mengenai apa yang di ajarkan 

guru, selanjutnya guru 

memberikan evaluasi dalam 

bentuk soal berupa huruf-huruf 

yang mempunyai titik timbul yang 

hampir sama, untuk melihat 

sejauh mana kemampuan anak 

dalam menulis menggunakan 

media papan braille 

10. Siswa mengejarkan soal yang di 

berikan guru, menggunakan 

media papan braille 

 

Penutup 

1. Melakukan penilaian hasil kerja 

siswa dan mencatat hasil skor 

yang diperoleh siswa pada setiap 

akhir kegiatan. 

2. Guru menanyakan kepada siswa 

materi yang telah telah dipelajari. 

3. Guru memberikan motivasi 

belajar kepada siswa. 

4. Menutup kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa. 
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PETUNJUK PENILAIAN 

 Bapak/ibu dimohon untuk memberi penilaian terhadap tingkat kesesuaian 

antara standar kompetensi, kompetensi dasar dan indicator, terhadap butir soal 

pertanyaan dengan memberi tanda (√ ) untuk setiap pertanyaan pada kolom tingkat 

kesesuaian. Adapun kriteria penilaian, yaitu : 

1. Skor 1, jika KI, KD dan Indikator, tidak sesuai terhadap butir soal 

2. Skor 2, jika KI, KD dan Indikator, kurang sesuai terhadap butir soal 

3. Skor 3, jika KI, KD dan Indikator, sesuai terhadap butir soal 

4. Skor 4, jika KI, KD dan Indikator, sangat sesuai terhadap butir 

Mohon diberi komentar pada kolom catatan yang tersedia jika terdapat butir 

soal yang tidak sesuai ataupun kurang sesuai dengan KI, KD dan Indikatornya demi 

perbaikan butir soal tersebut. 
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KOMPETENSI 

INTI 

KOMPETENSI 

DASAR 
INDIKATOR 

ASPEK 

KOGNITIF 
BUTIR SOAL 

PENILAIAN 

TINGKAT 

KESESUAIAN 

KET 

(CATATAN

) 

1 2 3 4 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati 

[melihat, 

membaca] dan 

menanya 

berdasarkan rasa 

ingin tahu 

tentang dirinya, 

makhluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda 

yang 

dijumpainya di 

rumah dan di 

sekolah. 

3.2 Memahami 

teks sederhana 

dalam bahasa 

Indonesia, baik 

lisan maupun 

tulis (braille) 

yang di bantu 

dengan kosa kata 

bahasa daerah 

3.4.1 Siswa mampu 

menulis huruf-huruf 

braille yang 

mempunyai titik-titik 

timbul yang hampir 

sama 

Kemampuan 

siswa menulis 

huruf braille 

1. D (⠋) 

2. F (⠙) 

3. E (⠊) 

4. I (⠑) 

5. H (⠚) 

6. J (⠓) 

7. U (⠬) 

8. M (⠩) 

9. R (⠺) 

10. W (⠗) 
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D. FORMAT INSTRUMEN TES 

Satuan Pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Materi Penelitian  : Kemampuan Menulis Huruf Braille 

Kelas   : III 

Nama Siswa  : MA 

Petunjuk Soal : 

Tulislah huruf-huruf di bawah ini : 

1. D (⠋) 

2. F (⠙) 

3. E (⠊) 

4. I (⠑) 

5. H (⠚) 

6. J (⠓) 

7. U (⠬) 

8. M (⠩) 

9. R (⠺) 

10. W (⠗) 
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FORMAT PENILAIAN  TES 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi penelitian : Kemampuan Menulis Huruf Braille 

Kelas   : III 

Nama Siswa  : MA 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menulis 

huruf  yang mempunyai titik timbul hampir sama. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menulis huruf  

yang mempunyai titik timbul hampir sama.  

 

 

 

 

No. Item Tes 

Kriteria 

( 0 ) ( 1 ) 

1 D (⠋)   

2 
F (⠙) 

  

3 E (⠊)   

4 I (⠑)   

  5 H (⠚)   

  6 J (⠓) 
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Lampiran 2 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

Satuan Pendidikan    : SLB A YAPTI Makassar  

Mata Pelajaran            : Bahasa Indonesia 

Materi Penelitian         : Kemampuan  Menulis Huruf Braille  

Kelas       : III 

 

Variabel 

Penelitian  

Aspek yang  

dinilai  

 

Indikator  

 

Jenis tes  

No. 

Item  

Jumlah  

Item  

Kemampuan 

Menulis 

Huruf 

Braille 

3.2 Memahami teks 

sederhana dalam 

bahasa Indonesia, 

baik lisan maupun 

tulis (braille) yang 

di bantu dengan 

kosa kata bahasa 

daerah 

3.4.1 Siswa mampu 

menulis huruf-huruf 

Braille yang 

mempunyai titik-

titik timbul yang 

hampir sama atau 

terbalik. 

Tes 

Perbuatan  

1-10  10  

 Jumlah    10  
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Lampiran 3 

Lembar Validasi Media Pembelajaran Papan Braille 

 

DESAIN MEDIA 

 

 

 

 

 

 

PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS BRAILLE MELAUI MEDIA  

PAPAN BRAILLE PADA SISWA TUNANETRA 

 KELAS III DI SLB A YAPTI MAKASSAR 

 

 

 

 

SARTINA 

1745041009 

 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN KHUSUS 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR 

2021 
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A. DESAIN MEDIA PAPAN BRAILLE 

1. Hakikat Media Papan Braille 

a. Pengertian Media Papan Braille 

Media papan braille merupakan media belajar yang terbuat dari bahan 

kayu.Selain itu media ini memerlukan paku tumpul yang di gunakan sebagai 

media dalam menulis huruf braille. Media ini sangat membantu siswa tunanetra 

dalam melakukan kegiatan menulis braille guna untuk meningkatkan 

kemampuan menulis braille. Rudiyati S (2010: 62), mengemukakan bahwa : 

Media papan huruf braille atau biasa di sebut dengan “reken 

plank”, anak tunanetra dikenalkan posisi enam titik braille baik 

dalam posisi horizontal maupun vertikal.Misalnya dalam posisi 

horizontal titik-titik 1-4; 2-5; 3-6; dan dalam posis vertikal adalah 

titik-titik 1-2-3 dan 4-5-6. 

 

Media papan braille merupakan media untuk pengenalan konfigurasi 

titik-titik braille dan sekaligus untuk melatih kepekaan dria taktual anak 

tunanetra. Media papan braille adalah sebuah papan tempat menyusun huruf-

huruf, sehingga dapat diraba dan dibaca oleh anak tunanetra. 

b. Langkah-langkah Penggunaan Media Papan Braille 

Banyak media yang dapat digunakan oleh anak tunanetra dalam 

pembelajaran huruf braille, salah satunya adalah papan tulis braille. Pratiwi, dkk 

(2015: 11) menjelaskan langkah-langkah penggunaan papan tulis braille kepada 

anak dengan rincian sebagai berikut: 

1) Letakkan papan tulis braille yang masih kosong diatas meja 

atau dihadapan masing-masing anak. 

2) Minta masing-masing anak untuk meraba papan tulis braille 

secara keseluruhan meliputi: (1) Meraba papan tulis braille 

bagian atas dan bagian bawah. (2) Meraba papan tulis braille 

bagian samping kiri dan samping kanan. (3) Meraba bagian 
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atas papan tulis braille, mulai dari titik satu, titik dua, titik tiga, 

titik empat, titik lima dan titik enam secara bergantian.  

3) Peneliti memasukkan satu lingkaran kedalam masing-masing 

papan tulis braille yang ada dihadapan anak, pertama diisikan 

pada titik 1 yang menandakan huruf a.  

4) Anak diminta untuk meraba posisi lingkaran tersebut.  

5)  Peneliti menjelaskan kepada anak bahwa yang dibuat 

sebelumnya adalah huruf a.  

6) Anak diminta untuk mengingat posisi lingkaran tersebut.  

7) Peneliti memasukkan dua lingkaran kedalam masing-masing 

papan tulis braille yang ada dihadapan anak, yaitu pada titik 

satu dan titik dua yang menandakan huruf b.  

8) Anak diminta untuk meraba posisi lingkaran tersebut.  

9) Peneliti menjelaskan kepada anak bahwa yang dibuat 

sebelumnya adalah huruf b.  

10) Anak diminta untuk mengingat posisi lingkaran tersebut. 

11) Begitulah langkah seterusnya sampai pada huruf z. 

 

Berikut ini adalah langkah-langkah penggunaan media papan braille  

yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa tunanetra dalam penelitian ini, yaitu:  

1) Guru mempersiapkan siswa. 

2) Guru menyediakan media papan braille. 

3) Guru memperkenalkan media papan braille. 

4) Guru memegang tanganya siswa dan memperkenal kembali media 

papan brailledan mengandalkan indera perabaan dan pendengaran 

yang ada pada siswa. 

5) Guru meminta kepada siswa untuk meraba bagian-bagian dari media 

papan braille, serta meminta menyebutkan lubang-lubang sejajar yang 

terdapat pada papan braille tersebut dan bagaimana meletakan paku-

paku kedalam lubang-lubang papan braille tanpa bimbingan dari guru. 

6) Setelah siswa sudah paham, Guru memberikan contoh penulisan huruf 

braille menggunakan media papan braille sambil memegang 
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tangannya siswa dan menunjukan kalau huruf D itu penulisannya 

seperti begini, begitu juga dengan penulisan huruf-huruf yang lain. 

7) Setelah siswa sudah memahaminya, Guru meminta siswa untuk 

kembali menulis huruf yang tadi di ajarkan 

8) Guru juga menjelaskan kepada siswa jika dalam penulisan huruf yang 

siswa tulis di papan braille, jika siswa ingin merubah titiknya, 

silahkan kembali mengangkat paku-paku tersebut untuk 

memindahkannya ke lubang yang lain 

9) Setelah siswa sudah paham mengenai apa yang di ajarkan guru, 

selanjutnya guru memberikan evaluasi dalam bentuk soal berupa 

huruf-huruf yang mempunyai titik timbul yang hampir sama, untuk 

melihat sejauh mana kemampuan anak dalam menulis menggunakan 

media papan braille. 

10) Siswa mengejarkan soal yang di berikan guru, menggunakan media 

papan braille. 

c. Gambar Media Papan Braille 
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B. FORMAT VALIDASI AHLI 

1. Penilaian 

Petunjuk Penilaian 

a. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap media 

sempoaditinjau dari sisi media, penilaian umum dengan 

memberikan  (  ) pada kolom yang tersedia. Arti dari huruf yang 

terdapat pada kolom penilaian validator yaitu : 

 S : Sesuai 

 CS : Cukup Sesuai 

 KS : Kurang Sesuai 

 TS : Tidak Sesuai 

b. Penilaian yang bapak/ ibu berikan, mohon langsung (  ) pada 

kolom aspek indikator yang disediakan 

c. Terima kasih atas penilaian dan waktu yang diluangkan untuk 

mengisi instrumen validasi media ini.  

 

Desaian  Indikator 

Penilaian 

S CS KS TS 

4 3 2 
1 

Dimensi 

Isi 

1. Tekstur Media Papan Braille  yang 

digunakan halus 

     

2. Jenis kotak dan paku (pin) yang di 

gunakan pada media papan braille 

mudah dibaca/ jelas 

     

3. Ukuran Media dan bagian-bagian 

Media papan braille  yang digunakan 

sudah jelas dan sesuai 

     

4. Tampilan media menarik      

5. Kemudahan penggunaan/ 

pengoperasian 

     

Dimensi 1. Ukuran panjang media       
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Bentuk 2. Ukuran lebar media       

3. Ukuran kotak dan pin (paku) media       

4. Tampilan keseluruhan      

Tujuan 1. Melakukan penulisan huruf-huruf 

braille yang memiliki konfigurasi 

titik-titik braille hampir sama 

menggunakan media benda konkret 

     

2. Memahami penulisan huruf-huruf 

braille yang memiliki konfigurasi 

titik-titik braille hampir 

samamenggunakan media benda 

konkret 

     

Jumlah     
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Lampiran 4 

Format Instrumen Tes 

 

FORMAT INSTRUMEN TES 

Satuan Pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata Pelajaran   : Bahasa Indonesia 

Materi Penelitian  : Kemampuan Menulis Huruf Braille 

Kelas   : III 

Nama Siswa  : MA 

Petunjuk Soal : 

Tulislah huruf-huruf di bawah ini : 

1. D (⠋) 

2. F (⠙) 

3. E (⠊) 

4. I (⠑) 

5. H (⠚) 

6. J (⠓) 

7. U (⠬) 

8. M (⠩) 

9. R (⠺) 

10. W (⠗) 
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Lampiran 5 

Format Penilaian Tes 

 

FORMAT PENILAIAN  TES 

Satuan pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi penelitian : Kemampuan Menulis Huruf Braille 

Kelas   : III 

Nama Siswa  :MA 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menulis 

huruf  yang mempunyai titik timbul hampir sama. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menulis huruf  

yang mempunyai titik timbul hampir sam 
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No Item Tes 
Kriteria 

(0) (1) 

1 D (⠋)   

2 F (⠙)   

3 E (⠊)   

4 I (⠑)   

5 H (⠚)   

6 J (⠓)   

7 U (⠬)   

8 M (⠩)   

9 R (⠺)   

10 W (⠗)   

Jumlah  
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Lampiran 6 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP) 

Nama Sekolah  : SLB A YAPTI Makassar 

Kelas / Semester  : III (Tunanetra) 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu  :1 x 60 menit (16 x pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

K1 2: Memiliki perilaku jujur,disiplin,tanggung jawab,santun,peduli, dan 

percaya diri  dalam beriteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR 

Bahasa Indonesia 
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3.1 Memahami teks laporan sederhana tentang hewan dan tumbuhan serta 

jumlahnya dalam bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis (braille) yang 

dapat dibantu dengan kosakata bahasa daerah. 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Bahasa Indonesia 

3.41 siswa mampu menulis huruf-huruf braille yang mempunyai titik timbul 

yang hampir sama. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Anak mampu menulis huruf braille yang memiliki konfigurasi titik timbul 

hampir sama atau terbalik, yaitu huruf  D(⠋) dan F(⠙), E(⠊) dan I(⠑), H(⠚) 

dan J(⠓), U(⠬) dan M(⠩), R(⠺) dan W(⠗). 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Menulis huruf braille 

F. STRATEGI & METODE PEMBELAJARAN 

 Strategi : Saintifik ( CTL, PBL, dan Kooperatif) 

 Metode :Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan 

G. MEDIA PEMBELAJARAN 

 Media dan Alat pembelajaran : Pen, reglet, kertas dan media papan 

braille 

H. LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

waktu 
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Pendahuluan 

1. Guru memberi salam dan mengajak 

murid berdoa sebelum memulai 

kegiatan belajar. 

2. Guru menyapa siswa dan 

mengkondisikan murid agar siap 

belajar. 

3. Guru menyampaikan materi   

pembelajaran yang akan diajarkan. 

10  menit 

Inti 1. Guru mempersiapkan siswa. 

2. Guru menyediakan media papan 

braille. 

3. Guru memperkenalkan media papan 

braille. 

4. Guru memegang tanganya siswa dan 

memperkenalkan kembali media 

papan braille dan mengandalkan 

indera pendengaran yang ada pada 

siswa. 

5. Guru meminta kepada siswa untuk 

meraba bagian-bagian dari media 

papan braille, serta meminta 

menyebutkan lubang-lubang sejajar 

yang terdapat pada papan braille 

tersebut dan bagaimana meletakan 

paku-paku kedalam lubang-lubang 

papan braille tanpa bimbingan dari 

guru. 

6. Setelah siswa sudah paham, Guru 

memberikan contoh penulisan huruf 

braille menggunakan media papan 

braille sambil memegang tangannya 

 

 

 

 

      40 menit 
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siswa dan menunjukan kalau huruf D 

itu penulisannya seperti begini, dll. 

7. Setelah siswa sudah memahaminya, 

guru meminta siswa untuk kembali 

menulis huruf yang tadi di ajarkan 

8. Guru juga menjelaskan kepada siswa 

jika dalam penulisan huruf yang siswa 

tulis di papan braille, jika siswa ingin 

merubah titiknya, silahkan kembali 

mengangkat paku-paku tersebut untuk 

memindahkannya ke lubang yang lain 

9. Setelah siswa sudah paham mengenai 

apa yang di ajarkan guru, selanjutnya 

guru memberikan evaluasi dalam 

bentuk soal berupa huruf-huruf yang 

mempunyai titik timbul yang hampir 

sama, untuk melihat sejauh mana 

kemampuan anak dalam menulis 

menggunakan media papan braille 

10. Siswa mengejarkan soal yang di 

berikan guru, menggunakan media 

papan Braille. 

Penutup 1. Melakukan penilaian hasil kerja siswa 

dan mencatat hasil skor yang 

diperoleh siswa pada setiap akhir 

kegiatan. 

2. Guru menanyakan kepada siswa 

materi yang telah telah dipelajari. 

3. Guru memberikan motivasi belajar 

kepada siswa. 

4. Menutup kegiatan pembelajaran 

 

10  Menit 
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dengan berdoa. 

 

I. PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Petunjuk ! 

Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) pada kolom sesuai 

dengan aspek yang dinilai 

Kriteria penilaian : 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 0  jika anak tidak mampu menulis 

huruf  yang mempunyai titik timbul hampir sama. 

 Berilah tanda centang pada kolom skor 1 jika anak mampu menulis huruf  

yang mempunyai titik timbul hampir sama.  

 

No Item Tes 
Kriteria 

(0) (1) 

1 D (⠋)   

2 F (⠙)   

3 E (⠊)   

4 I (⠑)   

5 H (⠚)   

6 J (⠓)   

7 U (⠬)   

8 M (⠩)   

9 R (⠺)   

10 W (⠗)   

Jumlah  
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Lampiran 7 

Data Hasil Tes Kemampuan Menulis Braille 

DATA HASIL TES AWAL  

Satuan Pendidikan : SLB A YAPTI Makassar 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi   : Kemampuan Menulis Huruf Braille 

Kelas   : III 

 

No.  Item Tes  Kriteria  

( 0 )  ( 1 )  

1.  
D (⠋) 

√  

2.  
F (⠙) 

 √ 

3.  
E (⠊) 

 √ 

4.  
I (⠑) 

√  

5.  
H (⠚) 

√  

6.  
J (⠓) 

√  

7.  
U (⠬) 

√  

8.  
M (⠩) 

√  

9.  
R (⠺) 

 √  

10.  
W (⠗) 

√  

JUMLAH  7 3 

 (Sumber: Hasil Tes Awal)  

 

Kriteria Penilaian:  

1 : Apabila murid mampu menjawab dengan benar  

0 : Apabila murid tidak mampu menjawab dengan benar  
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DATA HASIL TES AKHIR  

Satuan Pendidikan  : SLB A YAPTI Makassar  

Mata Pelajaran          : Bahasa Indonesia  

Materi Penelitian       : Kemampuan Menulis Huruf Braille 

Kelas     : III 

No.  Item Tes  Kriteria  

( 0 )  ( 1 )  

1.  
D (⠋) 

 √ 

2.  
F (⠙) 

 √ 

3.  
E (⠊) 

 √  

4.  
I (⠑) 

 √  

5.  
H (⠚) 

 √  

6.  
J (⠓) 

 √  

7.  
U (⠬) 

√  

8.  
M (⠩) 

 √  

9.  
R (⠺) 

 √  

10.  
W (⠗) 

√  

JUMLAH  2 8 

 (Sumber: Hasil Tes Akhir)  

 

Kriteria Penilaian:  

1 : Apabila murid mampu menjawab dengan benar  

0 : Apabila murid tidak mampu menjawab dengan benar  
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Lampiran 8 

Perbandingan Kemampuan Menulis Braille Sebelum Dan Setelah 

Penggunaan Media Papan Braille Pada Siswa Tunanetra Kelas III Di SLB A 

YAPTI Makassar 

 

 

No.  

 

 

Subjek  

Tes Awal 

(Sebelum) 

 

 

Kategori  

Tes Akhir 

(Setelah) 

 

 

Kategori  Skor  Nilai  Skor  Nilai  

1.  MA 3  30  Sangat 

Kurang  

8 80  Baik 

Sekali  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

` 
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Lampiran 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 
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Sebelum Di Berikan Perlakuan 

 

 
 

Pada Saat Di Berikan Perlakuan 

 

 
 

Setelah Di Berikan Perlakuan 
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Lampiran 10 

 

 

 

 

 

 

 

PERSURATAN 
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Surat Persetujuan Pembimbing Untuk Ujian Proposal 
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Surat Persetujuan Pembimbing Untuk Ujian Hasil 

 

 

 



102 

 

 

 

Surat Persetujuan Pembimbing Untuk Ujian Skripsi 
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Surat Permohonan Penerbitan SK Pembimbing Skripsi 
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Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Surat Pengesahan Usulan Penelitian 
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Surat Permohonan Izin Melakukan Penelitian 
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Keterangan Selesai Penelitian Di SLB A YAPTI Makassar 
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Surat Keterangan Bebas Pustaka 
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